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Abstrak Catatan Artikel

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan  Dikirim: 9 Februari 2025
masyarakat melalui pendidikan kesehatan dan pemeriksaan medis gratis yang bertujuan  Direvisi: 13 Februari 2025
untuk mendeteksi penyakit tidak menular (PTM) sejak dini. Dengan menggunakan  Diterima: 6 Maret 2025
pendekatan berbasis komunitas, program ini menyediakan seminar interaktif tentang gaya

hidup sehat, termasuk informasi mengenai faktor risiko utama dari PTM serta pentingnya ~ Kata Kunci

deteksi dini. Konseling kesehatan juga diberikan kepada peserta setelah pemeriksaan ~ Kesadaran Kesehatan,
untuk memberikan penjelasan tentang hasil pemeriksaan mereka dan langkah-langkah ~ Pemeriksaan Medis, Pencegahan
yang perlu diambil untuk memperbaiki kesehatan. Hasil awal dari program ini ~ Penyakit, Komunitas Masyarakat,
menunjukkan bahwa 75% peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai

pentingnya deteksi dini dan pencegahan penyakit melalui gaya hidup sehat. Sebanyak

50% dari peserta yang menjalani pemeriksaan medis mendapati adanya faktor risiko

kesehatan yang tidak terdeteksi sebelumnya, seperti tekanan darah tinggi atau kadar gula

darah yang tidak terkontrol. Program ini tidak hanya meningkatkan kesadaran masyarakat

akan pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin, tetapi juga memperkenalkan konsep

pencegahan penyakit yang lebih baik, yang dapat mengurangi angka prevalensi PTM di

masyarakat dalam jangka panjang. Keberhasilan program ini sangat didorong oleh

partisipasi aktif dari anggota komunitas serta kerjasama yang baik dengan penyedia

layanan kesehatan lokal, seperti puskesmas, klinik, dan tenaga medis profesional.

Dengan adanya tindak lanjut dari hasil pemeriksaan dan rujukan ke fasilitas kesehatan

jika diperlukan, program ini juga memperkuat akses masyarakat terhadap layanan

kesehatan preventif. Program ini membuktikan bahwa pendekatan edukasi kesehatan

yang didukung dengan pemeriksaan medis dapat memberikan dampak yang signifikan

dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

d- " https://doi.org/10.69812/jpn.v2i1.87 Artikel akses terbuka di bawah CC-BY-SA License.

Pendahuluan

Kesadaran kesehatan memainkan peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan. Peningkatan Literasi dan kesadaran kesehatan dapat dicapai melalui
pendidikan kesehatan, bimbingan, seminar, dan berbagi informasi, yang membantu membentuk
kebiasaan sehat (Hales & Birdthistle, 2023). Koneksi sosial dan dukungan emosional dari keluarga,
teman, dan komunitas sangat berkontribusi pada kesejahteraan emosional individu (Hossen & Salleh,
2024). Namun, sebagian besar komunitas ini masih kurang beruntung dalam hal pengetahuan dan akses
kesehatan, hal ini mengakibatkan diagnosis atau/ dan pengobatan penyakit yang terlambat. Waktu
tunggu yang lama untuk layanan rawat jalan juga berkontribusi pada kondisi kesehatan yang memburuk
(Prentice & Pizer, 2007).

Kelompok yang paling terdampak meliputi orang tua, ibu rumah tangga, dan pekerja informal.
Individu-individu ini, karena kurangnya sumber daya, informasi, dan persepsi budaya terhadap layanan
kesehatan, sering kali mengakses perawatan preventif yang lebih sedikit (Bhatt & Bathija, 2018).
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Berdasarkan temuan awal dari observasi komunitas yang terpilih, terdapat kekurangan yang jelas dalam
pendidikan kesehatan; hanya sedikit dari mereka yang mampu mengakses pemeriksaan kesehatan.
Oleh karena itu, penyakit hipertensi, diabetes, dan masalah jantung sangat umum di komunitas ini.
Program pengabdian masyarakat ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan dan, lebih
lanjut, menawarkan kamp medis gratis untuk memotivasi perilaku protektif kesehatan di kalangan individu
komunitas.

Mayoritas pelanggan sasaran untuk program ini adalah masyarakat umum, terutama populasi
yang kurang memiliki akses ke fasilitas kesehatan. Program ini berfokus pada edukasi masyarakat
melalui seminar kesehatan dengan berbagai interaksi mengenai faktor risiko, gejala penyakit, dan
manfaat deteksi dini, serta melakukan pemeriksaan medis langsung (Karim et al., 2018; Mustikasari,
2021). Prioritas ini dipilih berdasarkan data statistik yang menempatkannya di antara penyakit utama di
Indonesia (Arifin et al., 2022). Terkait dengan itu, literatur sebelumnya telah menyarankan bahwa
pendidikan kesehatan di komunitas dan pemeriksaan gratis bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran
dan mendorong pengobatan dini, sehingga mengurangi biaya perawatan kesehatan jangka panjang dan
meningkatkan kualitas hidup (Wang et al., 2022; Yunasti & Aspariyana, 2024). Pameran kesehatan dan
program pemeriksaan secara efektif mengidentifikasi faktor risiko penyakit kronis dan menghubungkan
individu dengan layanan kesehatan yang diperlukan (Munz et al., 2024). Selain itu, program-program ini
menyediakan perawatan preventif bagi mereka yang mungkin tidak memiliki akses (Seymour & Ma,
2018). Perawatan kesehatan melampaui pengobatan penyakit; ia berupaya untuk memperbaiki berbagai
faktor yang memungkinkan anggota komunitas untuk hidup, belajar, bekerja, dan berpartisipasi aktif
dalam masyarakat (Rayner et al., 2018)

Secara teoritis, ini didasarkan pada teori-teori kesehatan preventif yang menekankan bahwa
intervensi untuk pencegahan penyakit harus dilakukan sedini mungkin. Pengobatan gaya hidup, yang
mencakup aktivitas, nutrisi, tidur, koneksi sosial, dan manajemen stres, memiliki dasar bukti yang
semakin berkembang dalam hal pencegahan dan pengobatan kondisi yang mempengaruhi kesehatan
mental (Jones et al., 2024). Model Promosi Kesehatan menyoroti dampak pendidikan kesehatan
terhadap perubahan perilaku, sementara Model Keyakinan Kesehatan (HBM) menjelaskan bagaimana
persepsi terhadap kerentanannya dan manfaatnya memengaruhi keputusan individu untuk melakukan
pemeriksaan medis (Allensworth et al., 1997). Teori-teori ini mendukung pendekatan program yang
menggabungkan pendidikan dengan layanan kesehatan langsung untuk memaksimalkan efektivitasnya.
Selain itu, program kesehatan berbasis komunitas yang diterapkan di negara bagian lain juga telah
menunjukkan keberhasilan, yang menekankan perlunya metode yang sistematis dan layak untuk
penyampaian program (Haldane et al., 2019). Program peningkatan kesehatan berbasis komunitas juga
terkait dengan penurunan tingkat obesitas kurang dari 0,15 persen (Fry et al., 2018).

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan di kalangan masyarakat dan
mendorong perubahan perilaku yang lebih proaktif terkait kesehatan. Salah satu elemen utama dari
program ini adalah memberikan pendidikan kesehatan gratis yang disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik populasi sasaran. Pendidikan ini difokuskan pada pengenalan penyakit umum yang sering
diabaikan dan pentingnya deteksi dini serta perawatan preventif (Anwar & Sultan, 2016; Tse et al., 2017).
Dengan mengedukasi masyarakat tentang faktor risiko utama, seperti hipertensi dan diabetes, peserta
diharapkan dapat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya menjaga kesehatan mereka
secara berkelanjutan (Saputra et al., 2015; Wardhani & Fauzia, 2016). Melalui edukasi ini, diharapkan
terjadi perubahan dalam pola pikir masyarakat yang beralih dari reaktif menjadi lebih proaktif dalam
menjaga kesehatan mereka.

Selain pendidikan kesehatan, program ini juga menawarkan pemeriksaan medis gratis yang
bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi penyakit sejak dini. Pemeriksaan kesehatan ini meliputi
pengukuran tekanan darah, kadar gula darah, dan indeks massa tubuh (BMI), yang merupakan indikator
utama dari potensi penyakit tidak menular. Dengan pemeriksaan ini, individu yang mungkin tidak memiliki
akses ke layanan medis sebelumnya dapat mengetahui kondisi kesehatan mereka, dan bagi mereka
yang terdeteksi dengan kondisi tertentu, langkah-langkah pencegahan atau pengobatan dini dapat
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segera diambil. Pemeriksaan medis ini menjadi jembatan penting dalam membantu masyarakat yang
kurang memiliki akses ke layanan kesehatan secara rutin untuk mendapatkan perhatian medis yang
mereka membutuhkan. Hal ini juga memungkinkan deteksi dini terhadap masalah kesehatan yang dapat
berujung pada komplikasi lebih serius jika tidak segera ditangani.

Manfaat pengabdian masyarakat tidak hanya dirasakan oleh peserta individu, tetapi juga harus
memberikan dampak positif bagi komunitas secara keseluruhan. Dengan meningkatnya kesadaran
tentang kesehatan, masyarakat akan lebih proaktif dalam menjaga gaya hidup sehat, seperti makan
makanan bergizi, berolahraga, dan menghindari faktor risiko seperti merokok dan konsumsi alkohol yang
berlebihan. Komunitas yang sehat akan menciptakan lingkungan yang mendukung satu sama lain dalam
menjaga kesehatan, di mana individu merasa lebih didorong untuk menjaga gaya hidup sehat dan
berbagi informasi yang bermanfaat tentang kesehatan. Peningkatan kesadaran ini juga dapat
mempengaruhi sikap terhadap penyakit, mengurangi stigma terkait kondisi kesehatan tertentu, dan
membuat masyarakat lebih terbuka untuk mencari perawatan medis ketika diperlukan.

Salah satu dampak positif lainnya adalah pengurangan beban ekonomi yang dapat timbul dari
pengobatan penyakit pada tahap lanjut. Dengan deteksi dini, penyakit yang sebelumnya berkembang
tanpa diketahui dapat ditangani lebih awal, sehingga biaya pengobatan yang lebih mahal dapat dihindari.
Sistem kesehatan akan lebih terfokus pada pencegahan daripada pengobatan, yang secara keseluruhan
dapat mengurangi tekanan pada fasilitas kesehatan dan biaya yang harus dikeluarkan oleh sistem
kesehatan masyarakat. Selain itu, mencegah penyakit sejak dini akan memungkinkan tenaga medis dan
fasilitas kesehatan untuk lebih fokus pada kasus yang lebih kompleks dan membutuhkan perhatian
khusus. Ini juga dapat membantu mengurangi kemacetan di rumah sakit, memberikan pelayanan yang
lebih baik bagi mereka yang membutuhkan perawatan medis lebih intensif.

Kolaborasi antara berbagai pihak, seperti akademisi, penyedia layanan kesehatan, dan
komunitas lokal, menjadi kunci keberhasilan dan keberlanjutan program ini. Kemitraan yang solid antara
sektor akademik dan klinis memberikan dasar pengetahuan yang kuat untuk menyelenggarakan program
kesehatan berbasis bukti, sementara keterlibatan komunitas memastikan bahwa program ini relevan dan
efektif bagi masyarakat. Kolaborasi ini juga memungkinkan adanya dukungan yang lebih besar dari pihak
luar, baik dari segi dana maupun tenaga ahli, yang dapat memperluas jangkauan dan dampak program.
Keberhasilan model ini dapat menjadi contoh bagi komunitas lain yang ingin mengimplementasikan
program serupa untuk meningkatkan kesehatan masyarakat mereka. Melalui kolaborasi yang erat antara
berbagai pihak, program ini tidak hanya berdampak pada masyarakat setempat, tetapi juga dapat
diterapkan di berbagai daerah lain dengan menyesuaikan kebutuhan lokal.

Metode

Program yang diusulkan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat di
Denpasar, Bali, melalui dua strategi utama: pendidikan kesehatan dan pemeriksaan kesehatan gratis.
Kedua komponen ini akan berfokus pada pencegahan Penyakit Tidak Menular (PTM), seperti hipertensi,
diabetes, penyakit jantung, dan gangguan kesehatan lainnya yang sering kali terkait dengan gaya hidup
yang kurang sehat. Program ini dirancang untuk dilakukan dalam waktu tiga hari dengan melibatkan
masyarakat secara langsung melalui seminar interaktif dan pemeriksaan medis. Kegiatan ini tidak hanya
bertujuan untuk memberikan informasi, tetapi juga untuk memfasilitasi akses kepada layanan kesehatan
yang sering kali sulit dijangkau oleh masyarakat yang kurang mampu atau kurang teredukasi mengenai
pentingnya perawatan kesehatan preventif.

Hari pertama program akan dimulai dengan seminar interaktif yang berfokus pada pendidikan
kesehatan dasar dan pencegahan penyakit. Seminar ini akan dilakukan di pusat-pusat komunitas, seperti
balai desa atau tempat-tempat yang mudah diakses oleh masyarakat setempat. Peserta akan diberikan
pemahaman tentang faktor-faktor risiko utama yang dapat menyebabkan PTM, seperti pola makan yang
tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, stres, dan kebiasaan merokok. Para ahli medis, termasuk dokter
umum dan spesialis terkait, akan memimpin sesi ini dengan cara yang mudah dipahami oleh peserta dari
berbagai latar belakang, terutama yang tidak memiliki pendidikan medis. Selain itu, akan ada
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demonstrasi praktis yang mengajarkan peserta cara-cara untuk memeriksa tanda-tanda awal penyakit,
seperti cara mengukur tekanan darah secara mandiri, mengenali gejala diabetes, serta pentingnya
pemantauan kesehatan secara rutin.

Pada hari kedua dan ketiga, program akan berfokus pada pemeriksaan kesehatan gratis untuk
seluruh peserta. Pemeriksaan ini akan mencakup beberapa tes dasar, seperti pengukuran tekanan
darah, kadar glukosa darah, indeks massa tubuh (BMI), serta tes-tes lain yang relevan sesuai dengan
hasil survei awal tentang kebutuhan kesehatan komunitas. Tes ini penting karena sering kali masyarakat
tidak sadar bahwa mereka memiliki masalah kesehatan yang dapat berkembang menjadi penyakit serius
tanpa pengobatan atau pengelolaan yang tepat. Melalui pemeriksaan ini, program ini bertujuan untuk
mendeteksi kondisi kesehatan secara dini, sehingga peserta dapat segera mendapatkan penanganan
yang diperlukan. Pemeriksaan medis ini akan dilakukan dengan bekerja sama dengan tenaga medis
profesional, seperti dokter, perawat, dan tenaga medis lainnya, yang telah berpengalaman dalam
memberikan layanan kesehatan preventif.

Setelah pemeriksaan kesehatan, setiap peserta akan diberikan hasil tes mereka, beserta saran
medis yang relevan berdasarkan hasil tes. Jika ditemukan adanya masalah kesehatan yang
membutuhkan perhatian lebih lanjut, peserta akan diberi informasi mengenai layanan kesehatan lokal
yang dapat mereka akses, termasuk puskesmas, rumah sakit, atau klinik-klinik kesehatan terdekat.
Dalam hal ini, penting untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya mengetahui kondisi kesehatan
mereka, tetapi juga memiliki akses ke layanan lanjutan yang dapat membantu mereka mengelola atau
mengobati kondisi tersebut. Sebagai tambahan, peserta juga akan diberikan informasi tentang gaya
hidup sehat, termasuk tips untuk meningkatkan pola makan, meningkatkan aktivitas fisik, serta mengelola
stres dan emosi dengan cara yang positif.

Salah satu komponen yang menjadi fokus utama dalam pelaksanaan program ini adalah
keterlibatan aktif masyarakat. Program ini mengadopsi pendekatan berbasis komunitas yang
menekankan partisipasi masyarakat dalam setiap aspek kegiatan. Selama seminar dan pemeriksaan
kesehatan, peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga diajak untuk berinteraksi, berbagi
pengalaman, dan menyampaikan pertanyaan yang mungkin mereka miliki mengenai kesehatan mereka.
Pendekatan ini diharapkan dapat membangun rasa kepemilikan terhadap kesehatan mereka sendiri dan
memotivasi mereka untuk lebih peduli terhadap gaya hidup sehat. Diskusi interaktif ini juga memberi
kesempatan bagi peserta untuk memahami bahwa mereka tidak sendirian dalam menghadapi masalah
kesehatan dan bahwa dukungan dari komunitas sangat penting dalam menjaga kesehatan jangka
panjang.

Secara keseluruhan, program ini bertujuan untuk memberikan solusi jangka panjang bagi
masalah kesehatan yang ada di Denpasar, Bali, dengan mengedepankan pencegahan, edukasi, dan
akses yang lebih baik terhadap layanan kesehatan. Dengan pendekatan berbasis komunitas yang
melibatkan semua lapisan masyarakat dan tenaga medis lokal, program ini berpotensi untuk memberikan
dampak yang luas dan berkelanjutan bagi kesehatan masyarakat. Program ini akan dilaksanakan selama
tiga hari di kota Denpasar, Bali. Kegiatan akan dilakukan di pusat-pusat komunitas, balai desa, atau
tempat lain yang disepakati untuk memudahkan akses. Berikut adalah rencana kegiatan:

Tabel 1. Rencana Kegiatan

Hari Kegiatan Rincian
) Seminar Kesadaran | Diskusi interaktif tentang pencegahan penyakit, gaya hidup sehat,
Hari 1 , o
Kesehatan dan pentingnya deteksi dini.
, Pemeriksaan Medis | Pemeriksaan kesehatan termasuk tekanan darah, kadar gula darah,
Hari 2 . ) :
Gratis pengukuran BMI, dan konsultasi medis.
Hari 3 Konseling & Tindak | Rekomendasi kesehatan yang di personalisasi, rujukan jika
Lanjut diperlukan, dan evaluasi program.

Sumber: Penulis, 2025
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Dengan menyediakan edukasi kesehatan yang mudah diakses dan pemeriksaan kesehatan,
program ini bertujuan untuk mendorong perilaku perawatan kesehatan preventif, mengurangi biaya
perawatan kesehatan jangka panjang, dan membangun komunitas yang proaktif dan peduli kesehatan.

Hasil dan Pembahasan

Program kesadaran kesehatan berbasis komunitas yang dilaksanakan di Denpasar, Bali,
berhasil mengatasi sejumlah tantangan kesehatan yang dihadapi oleh masyarakat lokal, terutama terkait
dengan penyakit tidak menular (PTM) dan kurangnya akses terhadap layanan kesehatan preventif.
Pelaksanaan program ini menggabungkan pendekatan edukasi melalui seminar kesehatan interaktif dan
pemeriksaan medis gratis, yang tidak hanya bertujuan untuk memberikan informasi, tetapi juga untuk
mendorong perubahan perilaku masyarakat terkait pola hidup sehat.

1. Peningkatan Kesadaran Kesehatan Masyarakat

Salah satu hasil paling signifikan dari program ini adalah peningkatan kesadaran publik
mengenai pentingnya deteksi dini dan pencegahan penyakit, khususnya PTM. Sebelum program dimulai,
banyak peserta yang mengaku belum menyadari pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan secara
berkala, atau bahkan tidak tahu bahwa mereka berisiko mengidap kondisi-kondisi serius seperti
hipertensi dan diabetes. Banyak dari mereka yang tidak pernah melakukan pemeriksaan kesehatan
seumur hidup mereka, dengan alasan kesulitan finansial, kurangnya informasi, serta persepsi budaya
yang menganggap pemeriksaan kesehatan sebagai hal yang tidak terlalu penting.

Setelah mengikuti seminar dan pemeriksaan kesehatan, peserta melaporkan bahwa mereka kini
lebih peduli terhadap kesehatan mereka dan lebih memahami bagaimana cara-cara pencegahan dapat
membantu mereka menghindari penyakit serius. Peserta yang sebelumnya tidak tertarik untuk
melakukan pemeriksaan medis secara rutin, mulai menunjukkan niat untuk mengubah kebiasaan
mereka. Beberapa peserta menyatakan bahwa mereka akan mulai menjalani pemeriksaan kesehatan
secara teratur dan mengadopsi gaya hidup sehat yang lebih aktif, termasuk berolahraga secara rutin dan
menjaga pola makan yang lebih bergizi.

2. Temuan Hasil Pemeriksaan Kesehatan

Hasil pemeriksaan medis yang dilakukan selama program ini menunjukkan bahwa banyak
peserta yang memiliki tekanan darah tinggi (hipertensi) dan kadar gula darah yang tinggi, tetapi belum
terdiagnosis atau tidak dikelola dengan baik. Temuan ini menunjukkan pentingnya program ini dalam
mengidentifikasi masalah kesehatan yang tersembunyi, yang dapat berujung pada komplikasi serius jika
tidak segera ditangani. Sebagian besar peserta melaporkan bahwa mereka merasa terkejut dengan hasil
pemeriksaan mereka, terutama terkait dengan tekanan darah dan kadar gula darah yang lebih tinggi dari
batas normal, meskipun mereka tidak merasakan gejala apapun.

Data dari pemeriksaan kesehatan ini menunjukkan prevalensi hipertensi dan diabetes yang
cukup tinggi di kalangan masyarakat setempat. Misalnya, sekitar 30% peserta mengalami hipertensi,
yang sebagian besar tidak terdeteksi sebelumnya. Sebagian besar dari mereka juga memiliki indeks
massa tubuh (BMI) yang menunjukkan kelebihan berat badan atau obesitas, yang merupakan faktor
risiko utama bagi penyakit jantung, diabetes tipe 2, dan beberapa PTM lainnya. Hasil pemeriksaan ini
menggarisbawahi betapa pentingnya program pemeriksaan kesehatan seperti ini dalam memberikan
informasi yang berguna bagi masyarakat yang tidak memiliki akses rutin ke layanan kesehatan
profesional.

Lebih lanjut, hasil pemeriksaan juga memperlihatkan bahwa masyarakat masih kurang
memahami pentingnya kontrol terhadap faktor-faktor risiko kesehatan seperti tekanan darah dan gula
darah, meskipun banyak dari mereka yang berisiko tinggi mengidap penyakit tidak menular. Oleh karena
itu, program ini tidak hanya berhasil dalam mendeteksi masalah kesehatan, tetapi juga memberikan
kesempatan bagi peserta untuk menerima penjelasan tentang langkah-langkah yang dapat diambil untuk
mencegah perkembangan penyakit lebih lanjut.
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3. Partisipasi Komunitas dan Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan Lokal

Partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahap pelaksanaan program terbukti menjadi faktor
kunci dalam kesuksesan program ini. Sejak awal, masyarakat terlibat dalam mempromosikan kegiatan-
kegiatan ini dan memastikan bahwa mereka dapat mengakses informasi yang diperlukan. Kepemimpinan
komunitas memainkan peran yang sangat penting dalam mengorganisir dan mengkoordinasikan
berbagai kegiatan, serta memotivasi anggota komunitas untuk ikut serta. Beberapa peserta bahkan
mengundang anggota keluarga dan tetangga mereka untuk bergabung dalam acara seminar dan
pemeriksaan kesehatan, yang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas dapat menciptakan
dampak yang lebih luas daripada hanya sekadar melibatkan individu.

Pentingnya keterlibatan institusi kesehatan lokal, seperti puskesmas, juga sangat terlihat.
Puskesmas yang berpartisipasi dalam program ini tidak hanya memberikan dukungan medis, tetapi juga
memfasilitasi rujukan bagi peserta yang membutuhkan perawatan lebih lanjut. Dalam hal ini, program ini
berfungsi sebagai jembatan untuk menghubungkan masyarakat dengan fasilitas kesehatan yang
mungkin sebelumnya mereka tidak ketahui atau tidak dapat diakses dengan mudah. Para tenaga medis
lokal turut memberikan penyuluhan dan konsultasi, serta membantu peserta untuk memahami lebih
dalam tentang pentingnya menjaga kesehatan secara berkelanjutan.

Gambar 1. egiatan Pemeriksaan Kesehatan Gratis
Sumber: Penulis, 2025

Program ini berhasil mencapai berbagai tujuan penting dalam rangka meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan kesehatan masyarakat. Salah satu hasil utama dari program ini adalah distribusi materi
edukasi kesehatan yang mencakup informasi penting mengenai cara mencegah Penyakit Tidak Menular
(PTM), tips hidup sehat, dan pentingnya deteksi dini. Materi edukasi ini disampaikan tidak hanya melalui
ceramah, tetapi juga dengan melibatkan peserta secara langsung melalui demonstrasi praktis, yang
memungkinkan mereka untuk lebih memahami dan mempraktikkan apa yang telah dipelajari. Selain itu,
program ini juga melaksanakan pemeriksaan kesehatan gratis yang memberikan data penting mengenai
status kesehatan masyarakat setempat.

Data yang terkumpul tersebut menjadi dasar yang berguna untuk mengetahui prevalensi PTM
di komunitas dan merancang intervensi kesehatan yang lebih tepat dan efektif di masa depan. Setiap
peserta yang mengikuti pemeriksaan kesehatan diberikan konseling medis yang sesuai dengan kondisi
mereka, dan jika diperlukan, mereka diberikan rujukan ke fasilitas kesehatan untuk tindak lanjut. Proses
konseling ini sangat penting untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya mengetahui kondisi
kesehatan mereka, tetapi juga diberikan petunjuk yang jelas mengenai langkah-langkah yang harus
diambil untuk menjaga atau meningkatkan kesehatannya. Sebagai bagian dari evaluasi, umpan balik dari
peserta juga dikumpulkan, yang menunjukkan hasil positif. Sebagian besar peserta merasa lebih
diberdayakan setelah mengikuti program ini, merasa lebih memiliki kontrol atas kesehatan mereka, dan
lebih percaya diri dalam mengambil keputusan untuk menjalani gaya hidup yang lebih sehat.
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4, Implikasi dan Dampak Masa Depan

Program ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas yang menggabungkan
edukasi kesehatan dan penyediaan layanan kesehatan preventif dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap kesehatan masyarakat. Peningkatan kesadaran dan deteksi dini penyakit berpotensi
mengurangi prevalensi penyakit kronis dalam jangka panjang dan mencegah biaya perawatan kesehatan
yang lebih tinggi akibat komplikasi yang tidak ditangani. Dengan deteksi dini, masalah kesehatan dapat
dikelola lebih baik dan dapat mencegah kondisi yang lebih serius berkembang.

Selain itu, program ini juga menekankan pentingnya tindak lanjut berkelanjutan dan peran
penting koordinasi antara berbagai pihak yang terlibat dalam memberikan layanan kesehatan. Program
ini tidak hanya menjadi sebuah acara sekali jalan, tetapi harus menjadi bagian dari pendekatan jangka
panjang untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan serupa harus dilakukan
secara berkala, dan perlu ada mekanisme untuk menjangkau lebih banyak individu, khususnya di daerah-
daerah yang masih minim akses terhadap layanan kesehatan. Ke depannya, model ini diharapkan dapat
diperluas ke wilayah lain, baik di Bali maupun daerah lain di Indonesia, yang menghadapi tantangan
serupa. Kolaborasi dengan pemerintah dan organisasi non-pemerintah akan menjadi penting untuk
mendukung keberlanjutan program ini. Program ini berpotensi menjadi bagian dari inisiatif kesehatan
nasional yang lebih besar, yang mengutamakan pencegahan daripada pengobatan.

Partisipasi komunitas merupakan faktor penting dalam keberhasilan program ini. Anggota
komunitas terlibat aktif sepanjang jalannya program, terutama kelompok yang paling rentan, mulai dari
seminar hingga pemeriksaan kesehatan, hingga konsultasi lanjutan. Semua ini terjadi berkat kerja sama
antara pemimpin komunitas dengan penyedia lokal yang mengatur dan mempromosikan kegiatan-
kegiatan ini secara sistematis. Beberapa peserta tidak hanya ikut serta dalam sesi kesehatan, tetapi juga
mengundang anggota keluarga dan tetangga untuk bergabung, menunjukkan bahwa pendekatan yang
digerakkan oleh komunitas berperan mendukung kesehatan yang lebih baik. Partisipasi aktif oleh institusi
kesehatan lokal, seperti puskesmas, semakin memperkuat program ini dengan dukungan medis
profesional dan rujukan ke fasilitas kesehatan yang tepat bagi mereka yang memerlukan perawatan lebih
lanjut.

Kesimpulan

Program kesadaran kesehatan berbasis komunitas yang dilaksanakan di Denpasar, Bali,
berhasil mencapai tujuan utama pengabdian, yaitu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya deteksi dini penyakit dan pencegahan penyakit melalui pendidikan kesehatan dan
pemeriksaan medis gratis. Program ini berhasil memberikan wawasan kepada peserta mengenai kondisi
kesehatan mereka, mendorong mereka untuk Iebih peduli terhadap gaya hidup sehat, serta memotivasi
mereka untuk mengikuti pemeriksaan kesehatan secara rutin. Keberhasilan tersebut terwujud dalam
partisipasi aktif dari anggota komunitas, keterlibatan penyedia layanan kesehatan lokal, serta hasil positif
yang terlihat dari peningkatan kesadaran dan perubahan sikap peserta terhadap kesehatan mereka.

Secara khusus, program ini membuka akses bagi masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki
kesempatan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan karena keterbatasan finansial atau kurangnya
informasi. Pemeriksaan medis yang diberikan selama program menghasilkan data yang sangat berguna
untuk menilai prevalensi penyakit di komunitas tersebut. Selain itu, program ini tidak hanya terbatas pada
pemberian layanan kesehatan, tetapi juga menciptakan kesadaran yang lebih dalam tentang pentingnya
gaya hidup sehat sebagai langkah pencegahan jangka panjang. Dengan demikian, model ini
membuktikan efektivitas pendekatan berbasis komunitas dalam mencapai tujuan kesehatan masyarakat
yang lebih luas.

Mengingat keberhasilan yang telah dicapai oleh program ini, beberapa langkah berikut dapat
dipertimbangkan untuk memperkuat dan memperluas dampaknya. Pertama, untuk memastikan
keberlanjutan program, kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkala. Pemeriksaan kesehatan dan
edukasi kesehatan sebaiknya bukan hanya sekali saja, melainkan menjadi inisiatif jangka panjang yang
dapat mencakup lebih banyak individu. Oleh karena itu, penting untuk memperkuat kemitraan dengan
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pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan lembaga kesehatan lokal agar program ini bisa menjangkau
lebih banyak wilayah. Kedua, pengembangan program edukasi lanjutan juga sangat dibutuhkan. Setelah
program ini selesai, edukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan secara berkelanjutan
harus terus dilakukan. Program edukasi lanjutan mengenai gaya hidup sehat dan penghindaran faktor
risiko kesehatan bisa diselenggarakan secara rutin dengan memanfaatkan berbagai platform, baik online
maupun offline.
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